BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Proses penciptaan teater piktografik dalam naskah Teks Mutasi karya Benny
Yohanes telah dilakukan dalam proses yang cukup panjang dari mulai analisis teks,
konsep penciptaan dan juga dipentaskan. Di dalam proses penciptaan tersebut telah
menjawab bagaimana proses penciptaan teater piktografik dan juga unsur-unsur
yang membangun terciptanya teater piktografik tersebut. Sehingga dapat terjadi
suatu pertunjukan yang dapat di jadikan suatu tontonan yang dapat dinikmati dan

juga dirasakan oleh penonton.

Pada langkah awal proses analisis naskah Teks Mutasi adalah mencoba
mengetahui biografi penulis yaitu adalah Benny Yohanes. Pemahaman tentang
biografi ini sangat penting diketahui karna untuk dapat memahami perjalanan
proses dan juga pola berfikir penulis. Tentanghal-hal apa saja yang mempengaruhi
penulis dalam membuat karya-karyanya. Kemudian masuk pada langkah

selanjutnya adalah membaca karya-karya penulis.

Metode yang di gunakan oleh sutradara adalah enam metodologi penciptaan
yang di pinjam dari teater garasi. Enam metodologi ini mengusung tahapan-tahapan
menyutradari dari mulai membedah isu atau ide, pencarian data, ,melakukan proses
eksplorasi, menentukan kodefikasi, membuat komposisi dan juga presentasi. Dalam

tahap ini sutradara harus mampu mentrasferkan ide dan juga gagasanya kepada
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seluruh tim yang terlibat. Agar nantinya pada saat proses latihan seluruh tim sudah

memahami tugas dan fungsinya di dalam sebuah tim.

Pertunjukan naskah Teks Mutasi karya Benny Yohanes ini merupakan tugas
ahir kompentensi penyutradaraan. Seorang sutradara mempunyai tugas untuk
mewujudkan dan menata suatu pertunjukan yang di susun bersama tim kreatif yang
lain. Sutaradara juga harus mempersiapakan konsep-konsep pertunjukan yang
nantinya akan menjadi acuan dalam proses penciptaan. Konsep yang telah disusun
dan di rencanakan oleh sutradara bukanlah sesuatu yang bersifat kaku, melainkan
suatu perancangan yang akan terus berkembang mengikuti proses penciptaan

bersama.

Terjadinya suatu proses penciptaan teater bukanlah hanya berujung pada
suatu pertunjukan saja, namun juga sebuah proses pembelajaran bersama secara
kolektif dan terbuka. Sebuah pertunjukan adalah representasi dari sebuah proses
penciptaanya. Berhasil dan tidak berhasilnya sebuah pertunjukan bukan hanya
dinilai dari pertunjukannya saja ‘namun juga dari proses pencarian, eksplorasi,

kolektifitas dan kesadaran bersama.
B. Saran

Sebuah proses kesenian tidaklah hanya mementingkan kesenangan dan
euphoria saja namun juga harus menjadi ruang penyadaran secara personal. Teater
haruslah menjadi ruang pembelajaran yang di mulai dari diri sendiri, kemudian
orang lain. Pembelajaran dari sebuah proses teater tidakalah hanya di

implementasikan pada pertunjukan tapi juga kehidupan. Sebuah niat dan keseriusan
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dalam berproses teater akan memberikan hasil yang memuaskan dan menjadi
cerminan dalam prosesnya. Memulai dari mencari potensi personal, memahami,

mencari dan tekun.

Sebagai seorang sutradara perlu adanya sebuah perancangan yang disusun
dengan mempertimbangkan banyak hal. Pertimbangan ini bukan menjadi sebuah
halangan atau hambatan suatu ide namun sebuah kemungkinan atau sebuah obsi
yang harus juga dirancang oleh sutradara bila sewaktu-waktu ada perubahan.
Berfikir secara cepat dan tanggap-haruslah menjadi cara sutradara ketika berada
dalam proses latihan. Sutradara haruslah menjadi penengah dalam berbagai
benturan secara ide dan gagasan para tim kreatif. Semua tim kreatif dan produksi

haruslah memiliki sifat sabar dan ihklas dalam melakukan sebuah proses teater.
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